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Jual Beli Hakikat Bukan
Lafazhnya
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Para ulama mengatakan bahwa maksud dari kaidah tolok ukur
dalam akad jual beli ada pada hakikatnya bukan lafaz yaitu
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Karena lafaz itu pada asalnya washilah untuk mengungkapkan

hakikat dan makna yang ada di dalam hati kita. Sehingga kita

sebutkan dalam bentuk lafaz, kita ucapkan apa yang ada dalam

hati kita. Ucapan kita itu mewakili apa yang menjadi niat hati kita
A
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Pada pertemuan kali ini (in sya Allah) kita akan masuk kaidah
kedua di antara kaidah-kaidah dasar dari akad jual beli.

Di pertemuan sebelumnya kita telah menyelesaikan kaidah yang
pertama yaitu: a>L Y| gern]l 9 JoYl , hukum asal jual beli
adalah diperbolehkan atau halal, sampai datang dalil yang
menunjukkan bahwasanya akad tersebut diharamkan di dalam
syari’at Islam.

Adapun kaidah kedua diantara kaidah-kaidah jual beli adalah:
i Lodlg bladVL Y o leodly solaadl sgasdl o & sl

_u[] Kaidah Kedua | Tolok Ukur dalam Akad Jual Beli Hakikat
Bukan Lafazhnya

Yang dilihat standar dalam akad jual beli adalah hakikatnya
bukan lafazhnya.

Ketika kita ingin menilai sebuah akad jual beli, maka jangan
terpaku kepada lafazhnya, jangan terpaku kepada namanya, tapi
lihatlah hakikat akad itu, Ulihatlah makna dari transaksi
tersebut.

Misalkan:

Ahmad berkata kepada Muhammad, “Ya Muhammad, saya berikan
(hadiahkan) mobil ini kepadamu dengan syarat kamu memberikan
saya uang 100 juta.”

Kalau kita lihat lafazhnya, maka kita akan dapati bahwasanya
akad ini adalah akad hadiah. Karena bahasanya yang dia
sampaikan, “Saya hadiahkan kepadamu, saya berikan kepadamu,”
maka akadnya akad hibah, kalau seandainya kita lihat kepada
lafazh.

Namun yang menjadi poin dalam transaksi jual beli bukan lafazh
ini akan tetapi maknanya, hakikat yang dikandung oleh lafazh
tersebut.



Apa maksudnya dari lafazh tersebut?

Ketika dikatakan dengan syarat, “Engkau berikan saya 100
Juta,” maka kita tahu bahwasanya ini bukan hadiah tetapi jual
beli. Karena ada pertukaran antara mobil dengan uang 100 Juta.

Maka kita katakan, ini bukan akad hadiah tetapi akad jual
beli, walaupun shurahnya (gambarannya) atau lafazhnya yang
kita dengar adalah hadiah.

Begitu juga dengan apa yang terjadi di bank, (misalkan) ketika
bahasa yang tertulis di Bank Syari’ah adalah akad wadi’ah. Di
mana akad wadi’ah pada hakikatnya adalah seorang menyimpan
uang orang lain atau menyimpang barang orang lain.

Dan konsekuensi akad wadi’ah adalah:

0 Orang yang menyimpan barang tersebut tidak boleh
memanfaatkannya (tidak boleh menggunakannya).

[1 Akad wadi’ah adalah akad amanah (kepercayaan).

Yang mana akad kepercayaan 1itu konsekuensinya, kalau
seandainya harta yang disimpan itu benar-benar dijaga, namun
gadarullah musibah menimpanya sehingga menyebabkan harta
tersebut hilang maka tidak wajib menggantinya.

Misalkan:

Dia menyimpan mobil orang lain, dia jaga mobil itu diletakkan
di garasi rumahnya, dia kunci mobil itu. Tiba-tiba terjadi
gempa bumi rumahnya hancur sehingga menimpa mobil tersebut dan
mobilnya rusak.

Konsekuensi dari akad wadi’ah (akad amanah), orang yang
menyimpan harta tersebut tidak wajib menggantinya.

Karena apa?

Karena dia sudah menjalankan amanahnya (menjaga mobil
tersebut). Sedangkan kerusakan mobil tersebut di Tluar



kemampuan. Ini akad wadi’ah.

Namun apa yang kita dapati di bank? Transaksi akad wadi’ah di
bank?

Mereka boleh menggunakan harta yang kita simpanan kepada
mereka, mereka boleh memutarnya, mereka boleh menggunakannya
untuk mencari keuntungan. Maka ini keluar dari hakikat akad
wadi’ah.

Begitu juga dengan konsekuensi dari akad wadi’ah yang ada di
bank adalah akad dhamman, yaitu ganti rugi. Kalau seandainya
uang yang ada di bank hilang, relakah nasabah untuk kehilangan
uangnya?

Misalkan:

Bank sudah menjaga uang tersebut namun qgadarullah uang
tersebut dicuri maka nasabah akan datang kepada bank untuk
minta ganti rugi. Karena akad dari awal memang bank bersiap
untuk melakukan ganti rugi ketika terjadi kehilangan. Maka
dari sini kita lihat hakikat dari akad wadi’ah yang ada di
bank adalah akad pinjaman.

Yaitu bank meminjam uang atau meminjam harta dari nasabah.
Karena akad pinjaman (akad dhaman) adalah akad ganti rugi dan
boleh digunakan. Uang yang diberikan boleh digunakan oleh Si
Peminjam.

Maka jangan tertipu dengan lafazh, namun lihatlah kepada makna
yang ada di balik lafazh tersebut.

 Apa Dalil dari Kaidah ini?
Yaitu sabda Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam:
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_"Sesungguhnya amalan itu dinilai dari niat pelakunya, dan dia



akan mendapatkan sesuali dengan apa yang dia niatkan.”

(Hadits shahih riwayat Abu Dawud nomor 2201)

Kalau seandainya lafazhnya hadiah namun niatnya adalah jual
beli (pertukaran harta) yang menjadi patokan adalah niatnya
bukan lafazhnya.

Juga para ulama mengatakan bahwa maksud atau hakikat lebih
dikedepankan daripada lafazh yang ada, karena lafazh pada
asalnya (sejatinya) adalah wasilah untuk mengungkapkan hakikat
atau makna yang ada dalam hati, sehingga kita sebutkan dalam
lafazh dan kita ucapkan apa yang ada dalam hati kita.

Pada asalnya ucapan kita mewakili apa yang ada dalam hati
kita. Ketika terjadi benturan, terjadi perbedaan antara apa
yang diucapkan dengan apa yang diniatkan dalam hati, maka yang
dikedepankan adalah apa yang ada dalam hati kita. Karena itu
adalah poinnya.

Sedangkan ucapan hanyalah wasilah. Sehingga ketika berbeda
antara wasilah dengan pokoknya maka pokok lebih diutamakan.
Itu kaidah kedua: blaJYL Y o leadls dolaally sgaxdl 9 6 us]l
o L—1allg , tolok ukur dalam akad jual beli hakikatnya bukan
pada lafazh.

Kemudian kaidah ketiga di antara kaidah-kaidah jual beli
adalah:

dgae]l 9 8,580 dgaall

_m[] Kaidah Ketiga | Niat Pelaku Transaksi Mempengaruhi Akad
Jual Beli

Niat pelaku transaksi bisa mempengaruhi sah atau tidaknya
sebuah transkasi jual beli.

Kalau sebelumnya, konsekuensi dari transaksi dikembalikan
kepada makna dari akad yang terjadi. Sedangkan dalam
permasalahan ini (kaidah ini), niat seorang pelaku bisa



mempengaruhi keabsahan sebuah transaksi jual beli.
Contohnya adalah ketika Ahmad dan Muhammad tadi misalkan.

Ahmad mempunyai mobil lalu dia berkata kepada Muhammad, “Ya
Muhammad, belilah mobil saya ini 10 Juta saja (misalkan),”
tapi dalam hatinya ada niat bercanda dan Muhammad tahu dia
(Ahmad) sedang bercanda.

“Ambil saja mobil ini 10 Juta,” lalu Ahmad tertawa (bercanda
saja) kemudian Muhammad berkata, “Ya sudah, saya beli 10
Juta.”

Maka dalam kejadian seperti ini tidak boleh Muhammad meminta
kunci mobil kepada Ahmad lalu membawa mobil itu pergi.

Karena apa?

Karena kita tahu dalam konteks itu Ahmad sedang bercanda
kepada Muhammad.

Maka para ulama mengatakan, dari kaidah 1ini kita ketahui
bahwasanya transaksi tersebut tidak sah. Karena Ahmad tidak
serius menjual mobilnya, dia hanya ingin bercanda kepada
Muhammad dan Muhammad pun tahu dia sedang bercanda.

Maka dalam kondisi seperti ini tidak sah akad tersebut.

Begitu juga yang dikenal oleh para ulama yaitu: a i=dsJl g
(jual beli taljiah), yaitu ketika seorang ingin berlepas diri
dari orang yang zhalim.

Misalkan:

Datang seseorang kepada Ahmad lalu dia berkata, “Mobil ini
saya ambil, besok mobil ini harus diberikan kepada saya
(misalkan).”

Ahmad (misalkan) tidak berani melawan orang tersebut. Agar
mobil tidak diambil, bagaimana caranya?



Caranya dia pura-pura menjual mobilnya.

Maka didatangi Muhammad lalu dia katakan, “Ya Muhammad, ada
orang zhalim datang kepadaku ingin mengambil mobilku ini
dengan berbagai alasan.”

Maka Ahmad menawarkan kepada Muhammad, “Bagaimana kalau saya
pura-pura menjual mobil ini kepadamu agar dia (orang zhalim)
tidak bisa mengambil mobil ini?”

Maka para ulama mengatakan:ai=liJl gy (jual beli taljiah) ini
adalah jual beli untuk melepaskan diri dari kezhaliman orang
lain adalah akad yang tidak sah. Akad Ahmad dengan Muhammad
tadi tidak sah karena Ahmad tidak benar-benar ingin menjual
mobilnya. Hanya menampakkan kepada orang zhalim tadi
bahwasanya mobilnya telah dijual kepada Muhammad.

Maka kita katakan di sini akadnya tidak sah karena: >g  aall
>oa=]l 9 6,54 0o , maksud dia menjual tadi bisa mempengaruhi
keabsahan akad jual beli.

Dalilnya apa?

Sabda Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam:
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~"Tiga perkara yang serius dan candanya dianggap sama (yaitu)
menikah, talak dan ruju’.”

(Hadits hasan riwayat Abu Dawud nomor 2194)

Tiga hal ini (menikah, talak dan ruju’) yang tidak bisa
dijadikan candaan.

Seseorang misalkan bercanda untuk mentalak istrinya, maka ini
dianggap serius, tidak dianggap bercanda. Maka ketika dia
bercanda menjatuhkan talak kepada istrinya maka jatuhlah talak
kepada istrinya tersebut.



Para ulama, dari hadits ini menyimpulkan bahwasanya selain
tiga ini maka candaan tetap dianggap canda.

Maksudnya apa?

Ketika seorang bercanda menjual barang, bercanda tidak niat
untuk menjual barang itu maka transaksinya batal atau tidak
dianggap.

Inilah makna dari kaidah ketiga dalam pertemuan ini, Kkita
lanjutkan in sya Allah di pertemuan berikutnya.
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